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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan yang mendalam mengenai praktik 

manajemen yang diterapkan MCB WDB dalam upaya perawatan rutin 

Candi Borobudur terhadap pertumbuhan organisme rendah, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses manajemen yang terjadi pada MCB WDB dijalankan dengan 

optimal. Hal itu dapat ditandai pada pelaksanaan perawatan rutin Candi 

Borobudur. Secara teknis, metode yang digunakan MCB WDB tidak 

jauh dari penerapan fungsi manajemen. Hal itu sesuai dengan teori 

George R Terry yang menyebutkan fungsi manajemen itu terdapat 

empat tahap yaitu: perencanaan (planning) berupa perencanaan metode 

yang akan digunakan, pengorganisasian (organizing) dengan mengatur 

sumber daya manusia yang ada, pelaksanaan (actuating) berupa 

perawatan Candi Borobudur dan pengawasan (controlling) melalui 

monitoring efektifitas metode yang digunakan. Fungsi manajemen yang 

dilakukan yaitu dengan adanya tahapan proses yang dilalui seperti 

observasi kerusakan, penentuan metode penanganan, pelaksanaan 

sampai monitoring. 

2. Perawatan rutin Candi Borobudur yang dilakukan oleh MCB WDB 

terhadap pertumbuhan organisme rendah yaitu dengan menggunakan 

dua metode, berupa metode pembersihan basah dan metode 

pembersihan kering. 

3. Salah satu keberhasilan dalam melakukan perawatan yaitu 

ditemukannya metode untuk mengendalikan pertumbuhan organisme 

tingkat rendah seperti lumut dan lumut kerak. Metode tersebut 
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dilakukan dengan menggunakan larutan minyak atsiri sereh wangi yang 

sudah terdaftar sebagai hak paten.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai praktik manajemen yang diterapkan MCB WDB dalam upaya 

perawatan rutin Candi Borobudur terhadap pertumbuhan organisme rendah, 

terdapat sejumlah saran yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Perawatan karya seni yang berstatus cagar budaya seperti Candi 

Borobudur memerlukan tahapan yang sangat hati-hati. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa setiap langkah yang dilakukan 

tidak hanya melestarikan aspek fisik, tetapi juga nilai sejarah, 

budaya, dan simbolik yang melekat di dalamnya. 

b. Perawatan Candi Borobudur memerlukan pemahaman lintas 

keilmuan untuk mengetahui lebih luas terkait perbaikan, perawatan 

dan pencegahan kerusakan. sehingga mahasiswa perlu belajar 

multi disiplin Ilmu lebih dalam. Seperti ilmu botani untuk 

mengetahui bagaimana organisme tumbuh di permukaan cagar 

budaya, ilmu arkeologi untuk memahami kegunaan candi pada 

masa lampau dan ilmu lainnya. 

 

2. Bagi Museum dan Cagar Budaya unit Warisan Dunia Borobudur 

a. MCB WDB harus lebih menyadari bahwa dampak pertumbuhan 

organisme rendah dapat mengancam kelestarian candi, sehingga 

perlu melakukan perawatan rutin Candi Borobudur secara serius 

agar tetap terjaga kelestariannya.  

b. Kajian dan monitoring kerusakan harus terus dilakukan untuk 

menilai efektifitas metode perawatan yang digunakan.  

c. Menerapkan ilmu manajemen, sehingga perawatan candi akan 

lebih mudah dilakukan dan terstruktur. proses tersebut bisa 
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menggunakan fungsi manajemen berupa perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan 

pengawasan (controlling). 

 

3. Bagi Masyarakat 

a. Penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak di luar instansi 

yang terlibat langsung dalam perawatan rutin cagar budaya, 

terutama pada cagar budaya yang berbahan dasar batu andesit dan 

menghadapi permasalahan terkait pertumbuhan organisme rendah. 

b. Mengajak masyarakat untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

yang berfokus pada manajemen perawatan untuk mendalami 

strategi pengelolaan dan pada objek berbeda untuk memperkaya 

wawasan dan perbandingan dalam merawat serta melestarikan 

cagar budaya.   
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